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ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of audit committee chair characteristics, 

consisting of gender, expertise, multiple positions and tenure, on decisions regarding auditor 

choice, audit fees and audit quality. The sample used in this research is non-financial companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2019-2022 period. The total final sample used in this 

research was 781 firm-year observations. Sample selection was carried out using a purposive 

sampling method with predetermined conditions and criteria. In addition, the control variables 

used include audit committee size, gender of audit committee members, firm size, leverage, 

profitability, and company losses. The analytical methods used in this research are logistic 

regression analysis and multiple regression analysis. 

The results of this research found that the financial expertise of the audit committee 

chairman has a negative effect on audit quality. Furthermore, the results of this research also show 

that the expertise of the audit committee chair influences the selection of auditors for the company 

and the determination of audit fees. In addition, audit committee size, company size, and leverage 

have a positive effect on auditor selection and audit fee determination. Profitability only influences 

auditor selection. 

 

Keywords: audit committee chair, gender, expertise, multiple positions, characteristics of audit 

committee chair, choice of auditor, audit fee, audit quality. 

 

 

PENDAHULUAN 
Kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi telah menggerakkan kemajuan dunia 

bisnis. Banyak perusahaan mengalami pertumbuhan yang signifikan di berbagai sektor bisnis. 

Fenomena ini tercermin dari peningkatan jumlah perusahaan yang memilih untuk melakukan initial 

public offering (IPO). IPO dianggap sebagai dorongan penting bagi perkembangan bisnis karena 

memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk mendapatkan akses ke sumber pendanaan yang 

lebih luas, meningkatkan likuiditas dan peluang divestasi, serta meningkatkan valuasi perusahaan.  

Perusahaan yang telah melakukan IPO berubah status menjadi perusahaan terbuka. Di 

Indonesia, perusahaan terbuka wajib menyampaikan laporan keuangan kepada publik secara rutin 

sesuai POJK Nomor 14/POJK.04/2022. Laporan keuangan tersebut wajib diaudit oleh auditor 

independen agar informasi di dalamnya relevan dan andal sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan yang berlaku. Laporan keuangan yang telah diaudit, diharapkan dapat menjadi landasan 

yang tepat bagi pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan. 

Komite audit bertindak sebagai organ tata kelola dalam perusahaan yang memiliki 

keterkaitan yang signifikan dengan proses audit laporan keuangan oleh auditor independen 

(Indrasari & Januarti, 2019). Komite audit berwenang untuk merekomendasikan auditor eksternal 

kepada dewan komisaris perusahaan. Sehubungan dengan hal tersebut, komite audit harus 

memastikan independensi auditor, memperhatikan ruang lingkup penugasan, serta 

mempertimbangkan imbalan fee yang diberikan. 

Dalam menetapkan audit fee, komite audit perlu mempertimbangkan kualitas audit yang 

akan diperoleh dari jasa auditor. Kualitas audit adalah suatu ukuran tentang kemungkinan auditor 
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independen mampu mengidentifikasi dan menyampaikan penyimpangan dalam sistem akuntansi 

entitas yang disajikan dalam bentuk laporan auditor (DeAngelo, 1981). Kualitas audit perlu dijaga 

agar hasil audit dapat mencapai tujuannya. Laporan keuangan yang telah menempuh proses audit 

diharapkan dapat menjadi laporan keuangan yang bersifat andal. Tingkat kualitas audit bergantung 

pada independensi dan kompetensi auditor (Lugli & Bertacchini, 2023). Independensi auditor dapat 

dilihat dari masalah reputasi dan hukum yang berhubungan dengan auditor (Dye, 1993). Sedangkan 

komptensi auditor dapat dilihat dari kemampuannya dalam memberikan audit berkualitas tinggi. 

Peran penting dan krusial komite audit dalam menjalankan tugasnya, termasuk dalam hal 

mekanisme audit eksternal, terdapat pada ketua komite audit. Oleh karena itu, efektivitas komite 

audit bergantung pada kepemimpinan ketua komite dalam mengatur suasana, gaya, dan agenda 

kerja komite (KPMG, 2019). Karakteristik ketua komite audit akan sangat berpengaruh terhadap 

efektivitas komite audit (Broye & Johannes, 2023) termasuk dalam hal pengawasan pelaporan 

keuangan (Bromilow & Keller, 2011). 

Peran krusial ketua komite terhadap proses dan hasil audit eksternal belum diteliti secara 

luas. Penelitian terdahulu masih berfokus pada karakteristik komite audit, seperti independensi, 

kepakaran, ukuran dan operasi. Karakteristik tersebut sangat berpengaruh terhadap efektivitas 

komite audit (J. Krishnan et al., 2005; Dhaliwal et al., 2010) dan audit fee (Ittonen et al., 2010; Lai 

et al., 2017; Abbott et al., 2003). Penelitian terkait ketua komite audit yang ada masih berfokus 

pada proses pelaporan keuangan (Schmidt & Wilkins, 2013; Ghafran & Yasmin, 2017; Tanyi & 

Smith, 2015). 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini akan berfokus pada karakteristik ketua 

komite audit yang diduga memberikan pengaruh pada keputusan pemilihan auditor, audit fee, dan 

kualitas audit. Penelitian ini menggunakan pemilihan auditor, audit fee, dan kualitas audit sebagai 

variabel dependen. Karakteristik ketua komite audit berkedudukan sebagai variabel independen 

yang diproksikan oleh gender, keahlian keuangan, rangkap jabatan, dan masa jabatan. Penelitian ini 

mengoperasikan enam variabel kontrol, yaitu ukuran komite audit, gender anggota komite audit, 

ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan kondisi perusahaan rugi. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

 Teori keagenan mengungkapkan bahwa hubungan keagenan muncul sebagai akibat adanya 

suatu kesepakatan dalam hubungan kerja antara agent dan principal (Jensen & Meckling, 1976). 

Dalam praktik pengelolaan perusahaan, terdapat asimetri informasi antara manajemen (agent) 

dengan pemegang saham (principal). Scott (2015) menerangkan bahwa asimetri informasi 

dikategorikan menjadi dua. Kategori yang pertama yaitu adverse selection, kondisi ketika tidak 

seluruh informasi tentang perusahaan diperoleh oleh pihak yang berkepentingan akan mendorong 

mereka pada pengambilan keputusan yang salah. Kategori kedua yaitu moral hazard, kondisi 

dimana manajemen dengan sengaja membatasi informasi kepada pihak yang berkepentingan agar 

dapat mengambil keputusan yang menguntungkan bagi para manajer. Asimetri informasi menjadi 

perhatian bagi principal agar mereka tidak dirugikan oleh manajemen perusahaan yang bertindak 

sebagai agent. 

 Habib & Bhuiyan (2011) mengatakan bahwa konflik keagenan antara pemilik saham dan 

manajemen perusahaan memberikan dampak pada pemilihan auditor. Berdasarkan hal tersebut, 

komite audit harus memperhatikan kriteria auditor yang dapat menjamin bahwa laporan keuangan 

auditan menyajikan informasi berkualitas dan andal bagi pembacanya, terutama pemegang saham. 

Dengan demikian, komite audit yang bekerja secara efektif akan menuntut auditor indepeden untuk 

memberikan kualitas audit yang terbaik. Hal ini akan berpengaruh kepada penetapan audit fee yang 

merupakan biaya keagenan. 

 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal (signalling theory) diperkenalkan oleh Spence (1973) yang mengilustrasikan 

bahwa terdapat kesenjangan informasi antara pemilik informasi (signaler) dan penerima informasi 

(receiver). Dalam studi tata kelola, pihak yang dapat bertindak sebagai signaler adalah pihak-pihak 

dalam organ tata kelola (Connelly et al., 2010). Organ tata kelola dalam satu perusahaan mencakup 

dewan direksi, dewan komisaris, komite-komite, dan pihak lainnya yang bertanggung jawab atas 
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tata kelola perusahaan (Soemarso, 2019). Pihak yang bertindak sebagai receiver antara lain 

pemegang saham, karyawan, dan pelanggan (Al-Sayani et al., 2020). Selanjutnya, sinyal yang 

digunakan dapat berupa keputusan manajemen dan informasi dalam laporan keuangan (Abbot & 

Parker, 2002; Ajani, 2018). Dalam upaya menunjukkan tata kelola yang baik, signaler akan lebih 

aktif untuk memberikan sinyal berupa informasi positif kepada receiver (Connelly et al., 2010). 

Komite audit di dalam struktur perusahaan bertugas untuk menekan asimetri informasi 

antara pemegang saham dan manajemen. Komite audit berupaya menekan asimetri informasi 

tersebut melalui proses pemilihan auditor eksternal dan penetapan audit fee. Pemilihan auditor dan 

penetapan audit fee oleh komite audit merupakan sinyal strategik yang dapat memengaruhi 

pemegang saham dalam menilai kualitas laporan keuangan auditan (Zmud et al., 2010). Komite 

audit akan memilih auditor dan menetapkan audit fee yang dapat menjadi sinyal kepada pemegang 

saham bahwa laporan keuangan telah diaudit oleh auditor yang berkompeten dan berkualitas tinggi 

sehingga informasi di dalam laporan keuangan auditan dapat diandalkan dalam pengambilan 

keputusan (Abbot & Parker, 2002). 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 
 
Kerangka pemikiran menyajikan gambaran hubungan antar variabel. Variabel yang 

digunakan terdiri dari variabel dependen, independent, dan kontrol. Variabel dependen yang 

dioperasikan adalah pilihan auditor, audit fee, dan kualitas audit. Variabel independen yang 

digunakan adalah karaktersitik ketua komite audit yang terdiri atas gender, keahlian, rangkap 

jabatan, dan masa jabatan. Terakhir, terdapat variabel kontrol yang tersusun atas ukuran komite 

audit, gender anggota komite audit, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan kondisi 

perusahaan rugi. 

 
Pengaruh Gender Ketua Komite Audit terhadap Pilihan Auditor, Audit Fee, dan Kualitas 

Audit 

 Ketua komite audit bertanggung jawab terhadap kualitas proses audit laporan keuangan. 

Perbedaan gender memberikan pendekatan yang berbeda terhadap proses kerja komite audit. Pria 

cenderung bekerja dengan memproses informasi yang terbatas dan memiliki risiko dalam suatu 

pengambilan keputusan (Wood et al., 1985; Konrad et al., 2008; Srinidhi et al., 2011). Sedangkan 

perempuan cenderung mengambil pilihan secara lebih berhati-hati dalam suatu pengambilan 

keputusan (Amanatullah et al., 2010). Perbedaan pendekatan kerja ini dinilai dapat memengaruhi 

komite audit dalam tugasnya menjaga kualitas proses audit. 
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Berdasarkan pada teori keagenan, ketua komite audit berperan kritis dalam mencegah atau 

mengurangi kemungkinan terjadinya masalah keagenan (agency problems). Selain itu, sehubungan 

dengan teori sinyal, keputusan ketua komite audit tentang pilihan auditor dan audit fee dapat 

menjadi sinyal yang ditangkap oleh pemegang saham tentang kualitas informasi dalamlaporan 

keuangan. Thiruvadi (2012) mengemukakan bahwa kehadiran perempuan dalam suatu komite audit 

mendorong kinerja pemantauan yang lebih intensif melalui jumlah rapat yang lebih banyak. Selain 

itu, pemimpin perempuan di perusahaan cenderung memiliki karakter independen yang 

direkomendasikan oleh praktik terbaik tata kelola perusahaan (Adams & Ferreira, 2009). Maka dari 

itu, sosok ketua komite audit perempuan dinilai dapat menjaga kualitas audit melalui penunjukan 

auditor independen yang tepat yang akan berpengaruh pada audit fee. 

Perumusan hipotesis ini didukung oleh hasil dari pengujian Lai et al. (2017) di Amerika 

Serikat. Studi tersebut menemukan anggota perempuan dalam komite audit dapat mendorong 

pemilihan auditor spesialis industri. Penelitian ini juga menunjukkan perusahaan dengan anggota 

komite audit perempuan cenderung membayar audit fee yang lebih tinggi sebagai indikasi 

komitmen komite audit untuk mendapatkan audit berkualitas tinggi. Akan tetapi, hasil penelitian 

Azizkhani et al. (2023) menunjukkan gender ketua komite audit tidak berdampak signifikan 

terhadap kualitas audit. 

 

H1a: Ketua komite audit perempuan berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor Big 4. 

H1b: Ketua komite audit perempuan berpengaruh positif terhadap audit fee. 

H1c: Ketua komite audit perempuan berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 
Pengaruh Keahlian Ketua Komite Audit terhadap Pilihan Auditor, Audit fee, dan Kualitas 

Audit 

Teori keagenan dan teori sinyal menjelaskan bahwa keahlian keuangan ketua komite audit 

berperan penting untuk menekan asimetri informasi. Hal ini karena keahlian di ranah keuangan, 

akuntansi, maupun audit diharapkan dapat menjaga kualitas audit secara lebih baik. Selain itu, 

keahlian yang dimiliki oleh ketua komite audit juga berdampak pada keputusan terkait pemilihan 

auditor dan penetapan audit fee. Keahlian ini memungkinkan ketua komite audit untuk lebih cermat 

dalam memilih auditor dengan kompetensi tinggi yang mungkin akan ikut mendorong kenaikan 

audit fee yang dibayarkan. 

Pembentukan hipotesis ini didukung oleh temuan penelitian Azizkhani et al. (2023) yang 

menunjukkan keahlian akuntansi ketua komite audit berhubungan positif dengan pemilihan auditor 

Big 4, audit fee, dan kualitas audit. Penelitian Kim et al. (2017) juga menemukan komite audit yang 

anggotanya memiliki keahlian akuntansi cenderung memilih auditor dari kelompok Big 4. Selain 

itu, studi yang dilakukan oleh Ghafran & O’Sullivan (2017) terhadap perusahaan dalam indeks 

FTSE350 selama periode 2007-2010 menunjukkan bahwa keahlian keuangan komite audit 

mendorong pembayaran audit fee yang lebih tinggi. 

 

H2a: Keahlian akuntansi dan keuangan ketua komite audit berpengaruh positif terhadap pemilihan 

auditor Big 4. 

H2b: Keahlian akuntansi dan keuangan ketua komite audit berpengaruh positif terhadap pemilihan 

audit fee. 

H2c: Keahlian akuntansi dan keuangan ketua komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas 

audit. 

 
Pengaruh Rangkap Jabatan Ketua Komite Audit terhadap Pilihan Auditor, Audit fee, dan 

Kualitas Audit 

Teori keagenan dan teori sinyal menjelaskan bahwa asimetri informasi sebagai masalah 

keagenan diharapkan dapat diselesaikan dengan baik oleh komite audit. Ketua komite audit 

diharapkan mampu memimpin anggotanya agar bekerja secara efektif sehingga masalah asimetri 
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informasi dapat ditekan. Kondisi rangkap jabatan yang memadai dapat mendukung efektivitas kerja 

komite audit karena memperoleh informasi industri secara terkini (Ahn et al., 2010). Akan tetapi, 

rangkap jabatan yang berlebihan justru dapat mengganggu kinerja ketua komite audit dalam 

memimpin anggotanya, terutama dalam menjaga kualitas audit (Carpenter & Westphal, 2001; 

Méndez et al., 2015). Hal ini dapat berpengaruh terhadap pemilihan auditor dan audit fee karena 

keputusan tersebut dapat memengaruhi penilaian pemegang saham terhadap laporan keuangan 

perusahaan. 

Penelitian oleh Azizkhani et al. (2023) menunjukkan ketua komite audit yang juga 

memegang posisi komite audit di perusahaan lain cenderung menuntut kualitas audit lebih tinggi 

melalui pemilihan auditor Big 4 dan audit fee lebih besar. Selain itu, Sultana et al. (2019) juga 

menemukan rangkap jabatan komite audit berkorelasi positif terhadap audit fee. Hal ini terjadi 

karena komite audit tidak dapat memantau dengan baik akibat kesibukannya pada beberapa posisi 

komite audit. Akibatnya, mereka perlu membayar nominal yang lebih besar kepada auditor 

independen untuk memastikan kualitas audit yang lebih baik. 

 

H3a: Rangkap jabatan ketua komite audit sebagai anggota komite audit di perusahaan lain 

berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor Big 4. 

H3b: Rangkap jabatan ketua komite audit sebagai anggota komite audit di perusahaan lain 

berpengaruh positif terhadap audit fee. 

H3c: Rangkap jabatan ketua komite audit sebagai anggota komite audit di perusahaan lain 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 
Pengaruh Masa Jabatan Ketua Komite Audit terhadap Pilihan Auditor, Audit fee, dan 

Kualitas Audit 

Berdasarkan teori keagenan dan teori sinyal, ketua komite audit diharapkan mampu 

memimpin komite audit dalam menyelesaikan masalah keagenan, termasuk asimteri informasi, 

antara principal dan agent, terutama terkait dengan masalah asimetri informasi. Ketua komite audit 

yang telah menjabat lebih lama dianggap lebih berpengalaman dan kompeten dalam menjalankan 

tugasnya secara efektif (Beasley, 1996). Mereka juga lebih memahami dinamika pelaporan 

keuangan perusahaan, sehingga diharapkan mampu mengantisipasi kecurangan dan kesalahan 

dalam laporan keuangan dengan lebih baik. Namun, masa jabatan yang lebih lama juga dapat 

menyebabkan keakraban antara ketua komite audit, direksi, dan auditor yang membuka peluang 

untuk tindakan oportunistik. 

Penelitian oleh Azizkhani et al. (2023) menunjukkan perusahaan dengan ketua komite 

audit dengan masa jabatan lebih lama cenderung memilih auditor Big 4, membayar auditor dengan 

nominal yang lebih besar, dan menuntut kualitas audit yang terbaik. Hasil ini sejalan dengan 

temuan Sultana et al. (2019) yang menyebutkan bahwa masa jabatan komite audit berhubungan 

positif dengan audit fee. Namun, penelitian Chan et al. (2012) menunjukkan bahwa masa jabatan 

ketua komite audit berkorelasi negatif dengan audit fee. 

 

H4a: Masa jabatan komite audit memberikan pengaruh positif terhadap pemilihan auditor Big 4. 

H4b: Masa jabatan komite audit berpengaruh positif terhadap audit fee. 

H4c: Masa jabatan komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
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METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan gender, keahlian keuangan, rangkap jabatan, dan masa jabatan 

sebagai proksi karakteristik ketua komite audit yang berkedudukan sebagai variabel independent. 

Selanjutnya variabel dependen dalam penelitian ini mencakup pilihan auditor, audit fee, dan 

kualitas audit.Variabel kontrol yang digunakan untuk memperjelas hasil penelitian adalah ukuran 

komite audit, gender anggota komite audit, ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, dan kondisi 

perusahaan rugi. 

 

Tabel 1 

Definsi Operasional Variabel 

Variabel  Pengukuran  Sumber 

Pilihan Auditor 
 Dummy variable: 1 jika auditor KAP Big 4; 0 

jika bukan. 

 Azizkhani et 

al. (2023) 

Audit fee 
 

LnAF = Log Natural Audit fee. 
 Azizkhani et 

al. (2023) 

Kualitas Audit 
 Nilai absolut akrual diskresioner dari model 

dimodifikasi oleh Kothari et al. (2005) 

 Azizkhani et 

al. (2023) 

Karakteristik Ketua Komite Audit: 

Gender  
 Dummy variable: 1 jika perempuan; 0laki-

laki. 

 Azizkhani et 

al. (2023) 

Keahlian 

Keuangan 

 Dummy variable: 

a. Kualifikasi profesional: 1 jika CA/CPA; 

0 jika tidak. 

b. Kualifikasi pendidikan: 1 jika sarjana 

bisnis atau terkait bisnis; 0 jika tidak. 

c. Pengalaman kerja: 1 jika berpengalaman 

di bidang keuangan; 0 jika tidak. 

 

Azizkhani et 

al. (2023) 

Rangkap Jabatan 
 Dummy variable: 1 merangkap sebagai 

komite audit perusahaan lain; 0 jika tidak. 

 Azizkhani et 

al. (2023) 

Masa Jabatan  
 

∑ Durasi waktu menjabat (tahun) 
 Azizkhani et 

al. (2023) 

Ukuran Komite 

Audit 

 
Ln dari jumlah komite audit perusahaan. 

 Azizkhani et 

al. (2023) 

Gender Anggota 

Komite Audit 

 Dummy variable: 1 jika terdapat anggota 

komite audit perempuan; 0 jika tidak. 

 Azizkhani et 

al. (2023) 

Ukuran Perusahaan 
 

Ln total aset perusahaan. 
 Azizkhani et 

al. (2023) 

Leverage  
 

Leverage = Total Liabilitas / Total Aset 
 Azizkhani et 

al. (2023) 

Profitability 
 

ROA =  
 Azizkhani et 

al. (2023) 

Kerugian Perusahaan 

 Dummy variable: 1 jika rugi pada periode 

berjalan atau satu periode sebelum periode 

berjalan; 0 jika tidak 

 
Azizkhani et 

al. (2023) 

 

Populasi dan Sampel 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan nonkeuangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Sampel disaring melalui siasat purposive 

sampling berlandaskan ketetapan kriteria berikut. 

1. Perusahaan nonkeuangan yang merilis laporan tahunan dan laporan keuangan dalam mata 

uang Rupiah selama periode 2019 hingga 2022. 

2. Perusahaan nonkeuangan yang tetap terdaftar di BEI selama periode 2019 hingga 2022 

tanpa mengalami delisting. 
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3. Perusahaan nonkeuangan yang merilis laporan auditor independen dan laporan keuangan 

auditan secara lengkap selama periode 2019 hingga 2022. 

Metode Analisis 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi logistik dan analisis 

regresi linier berganda. Analisis regresi logisitik digunakan pada model 1 yang menguji pengaruh 

karakteristik ketua komite audit terhadap pilihan auditor. Selanjutnya analisis regresi linier 

berganda dioperasikan pada model 2 dan 3 untuk menguji pengaruh karakteristik ketua komite 

audit terhadap audit fee dan kualitas audit. 

 

Auditor_Chocie / LnAF / DA = β0 + β1 AC_CHAIR_FEMALE + β2 AC_CHAIR_PROF + β3 

AC_CHAIR_BUS + β4 AC_CHAIR_EXPT + β5 AC_CHAIR_MULTIPLE + β6 

AC_CHAIR_TENURE + β7 AC_SIZE + β8  AC_FEMALE + β9 LnTA + β10 LEVERAGE + β11 

ROA + β12 LLOSS + ε 

Keterangan: 

Auditor_Choice   : Pilihan Auditor 

LnAF    : Log Natural Audit fee 

DA    : Akrual Diskresioner  

β    : Intercept 

AC_CHAIR_FEMALE  : Gender Ketua Komite Audit 

AC_CHAIR_PROF  : Kualifikasi Profesional Ketua Komite Audit 

AC_CHAIR_BUS  : Kualifikasi Pendidikan Ketua Komite Audit 

AC_CHAIR_EXPT  : Pengalaman Kerja Ketua Komite Audit 

AC_CHAIR_MULTIPLE : Rangkap Jabatan Ketua Komite Audit 

AC_CHAIR_TENURE  : Masa Jabatan Ketua Komite Audit 

AC_SIZE   : Ukuran Komite Audit 

AC_FEMALE   : Gender Anggota Komite Audit 

LnTA    : Ukuran Perusahaan 

LEVERAGE   : Leverage Perusahaan 

ROA    : Profitability Perusahaan 

LLOSS    : Kondisi Perusahaan Rugi 

ε    : error term 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penelitian 

Tabel 2 

Sampel Penelitian 

 

No Kriteria Jumlah 

Model 1 & 2 Model 3 

1 Perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di BEI 

selama tahun 2019-2022. 
561 561 

2 Perusahaan nonkeuangan yang tidak merilis 

laporan tahunan dan laporan keuangan auditan 

secara lengkap dan runtut selama tahun 2019-

2022. 

(69) (69) 

3 Perusahaan sektor nonkeuangan yang merilis 

laporan tahunan atau laporan keuangan dalam 

mata uang asing  selama tahun 2019-2022. 

(83) (83) 

 Jumlah awal perusahaan sektor non keuangan 

yang dapat digunakan sebagai objek penelitian. 
409 409 

Jumlah sampel obeservasi awal (409 perusahaan x 4 

tahun). 
1.636 1.636 

Observasi dengan data tidak lengkap (625) (625) 
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No Kriteria Jumlah 

Model 1 & 2 Model 3 

Observasi yang mengandung outlier (283) (230) 

Jumlah sampel akhir yang digunakan 728 781 

 

Analisi Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran statisitik dari masing-

masing variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 
Tabel 3 

Statistik Deskriptif 

 

Model 1 & 2 

Variabel N Min. Max Mean Dev. Standar 

LnAF 728 17,66 24,87 20,31 1,14 

AC_CHAIR_TENURE 728 0,04 15 3,42 2,89 

AC_SIZE 728 0,69 1,95 1,11 0,11 

LnTA 728 21,80 32,83 28,66 1,66 

LEVERAGE 728 0,00 3,39 0,48 0,30 

ROA 728 -0,95 155,99 0,26 5,78 

Model 3 

DA 781 0,00 0,75 0,15 0,16 

AC_CHAIR_TENURE 781 0,04 16,00 3,44 2,92 

AC_SIZE 781 0,69 1,79 1,11 0,10 

LnTA 781 24,45 33,66 28,63 1,70 

LEVERAGE 781 0,00 1,40 0,47 0,25 

ROA 781 -0,21 0,27 0,04 0,08 

Sumber: Software SPSS 26, pengolahan data sekunder tahun 2024 

 

Tabel 4 

Statistik Deskriptif Variabel Dummy 

 

Variabel Kategori 
Model 1 & 2 Model 3 

Freq % Freq % 

Auditor_Choice 

Non Big 4 506 69,5   

Big 4 222 30,5   

Total 728 100   

AC_CHAIR_FEMALE 

Laki-Laki 624 85,7 673 86,2 

Perempuan 104 14,3 108 13,8 

Total 728 100 781 100 

AC_CHAIR_PROF 

Bukan CA/CPA 651 89,4 694 88,9 

CA/CPA 77 10,6 87 11,1 

Total 728 100 781 100 

AC_CHAIR_BUS 

Non Pendidikan 

Bisnis 
250 34,3 259 33,2 

Pendidikan Bisnis 478 65,7 522 66,8 

Total 728 100 781 100 

AC_CHAIR_EXPT 

Tidak 

Berpengalaman 
389 53,4 413 52,9 

Berpengalaman 339 46,6 368 47,1 

Total 728 100 781 100 

AC_CHAIR_MULTIPLE Tidak Rangkap 538 73,9 574 73,5 
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Variabel Kategori 
Model 1 & 2 Model 3 

Freq % Freq % 

Jabatan 

Rangkap Jabatan 190 26,1 207 26,5 

Total 728 100 781 100 

AC_FEMALE 

Tidak Ada 

Perempuan 
407 55,9 428 54,8 

Ada Perempuan 321 44,1 353 45,2 

Total 728 100 781 100 

LLOSS 

Laba 439 60,3 464 59,4 

Rugi 289 39,7 317 40,6 

Total 728 100 781 100 

Sumber: Software SPSS 26, pengolahan data sekunder tahun 2024 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 7 

Uji Hipotesis pada Model 1 

 

Variabel 
Model 1 Model 2 Model 3 

β Sig. β Sig. β Sig. 

AC_CHAIR_FEMALE -0,228 0,394 -0,151 0,126 0,008 0,602 

AC_CHAIR_PROF -0,099 0,769 0,275 0,026 0,076 0,003 

AC_CHAIR_BUS 0,770 0,001 0,169 0,051 0,027 0,043 

AC_CHAIR_EXPT -0,958 0,000 -0,380 0,000 0,004 0,769 

AC_CHAIR_MULTIPLE -0,119 0,578 0,099 0,231 -0,019 0,174 

AC_CHAIR_TENURE 0,007 0,829 -0,001 0,943 0,003 0,081 

AC_SIZE 3,920 0,000 2,134 0,000 -0,042 0,345 

AC_FEMALE 0,096 0,594 -0,097 0,161 -0,015 0,185 

LnTA 0,200 0,001 0,296 0,000 0,001 0,785 

LEVERAGE 1,312 0,001 0,725 0,000 -0,034 0,169 

ROA 4,809 0,000 0,011 0,092 -0,035 0,696 

LOSS -0,326 0,147 -0,104 0,178 0,004 0,795 

Constant -11,831 0,000 9,233 0,000 0,160 0,103 

R-Square 0,207 0,377 0,045 

Sig. F 0,000 0,000 0,000 

Sumber: Software SPSS 26 dan Stata 2017, pengolahan data sekunder tahun 2024 

 

Persamaan regresi pada model yang dihasilkan merujuk pada hasil uji hipotesis adalah sebagai 

berikut: 

 

(1) Auditor_Chocie = -11,831 – 0,228AC_CHAIR_FEMALE – 0,99AC_CHAIR_PROF + 

0,77AC_CHAIR_BUS – 0,958AC_CHAIR_EXPT – 0,119AC_CHAIR_MULTIPLE + 

0,007AC_CHAIR_TENURE + 3,92AC_SIZE + 0,096AC_FEMALE + 0,2LnTA + 

1,312LEVERAGE + 4,809ROA – 0,326LLOSS + ε 

 

(2) LnAF = 9,233 - 0,151AC_CHAIR_FEMALE + 0,275AC_CHAIR_PROF + 

0,169AC_CHAIR_BUS - 0,380AC_CHAIR_EXPT + 0,099AC_CHAIR_MULTIPLE - 

0,001AC_CHAIR_TENURE + 2,134AC_SIZE - 0,097AC_FEMALE + 0,296LnTA + 

0,725LEVERAGE + 0,011ROA - 0,104 LLOSS + ε 

 

(3) DA = 0,160 + 0,008 AC_CHAIR_FEMALE + 0,076AC_CHAIR_PROF + 

0,027AC_CHAIR_BUS + 0,004AC_CHAIR_EXPT – 0,019AC_CHAIR_MULTIPLE + 



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 13,  Nomor 3, Tahun 2024,   Halaman 10 

10 

 

0,003AC_CHAIR_TENURE – 0,042AC_SIZE – 0,015AC_FEMALE + 0,001LnTA – 

0,034LEVERAGE – 0,035ROA + 0,004LLOSS + ε 

Pengaruh Gender Ketua Komite Audit terhadap Pilihan Auditor, Audit fee, dan Kualitas 

Audit 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat dilihat bahwa nilai Sig. variabel gender ketua komite 

audit lebih besar dari 0,05 pada seluruh model pengujian. Hal ini menunjukkan bahwa gender ketua 

komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan auditor Big 4, audit fee, maupun 

kualitas audit. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H1a, H1b, dan H1c ditolak. 

Berdasarkan pada teori keagenan dan teori sinyal, peran ketua komite audit sangat penting 

untuk mengatasi masalah asimetri informasi. Perbedaan gender ketua komite audit dapat 

memberikan pendekatan yang berbeda terhadap aktivitas pekerjaan komite audit. Hasil uji hipotesis 

pada penelitian ini tidak menemukan pengaruh signifikan gender ketua komite audit terhadap 

pilihan auditor, audit fee, maupun kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa ketua komite audit 

pada perusahaan nonkeuangan yang terdaftar, baik laki-laki maupun perempuan, tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan terkait preferensi KAP Big 4 atau KAP Non Big 4. Selain itu, perbedaan 

gender ketua komite audit tidak berdampak secara langsung terhadap audit fee maupun tuntutan 

atas kualitas audit yang lebih baik. 

Hasil ini menunjukkan adanya persamaan dengan studi Azizkhani et al. (2023), yang tidak 

menemukan pengaruh signifikan antara gender ketua komite audit dengan pemilihan auditor Big 4, 

audit fee, dan kualitas audit. Hasil ini mendukung kesimpulan Gozali et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa gender komite audit tidak signifikan memengaruhi kualitas audit. Hasil ini 

berbeda dengan Lai et al. (2017) yang menyatakan bahwa gender komite audit berpengaruh 

signfikan terhadap audit fee. 

 

Pengaruh Keahlian Ketua Komite Audit terhadap Pilihan Auditor, Audit fee, dan Kualitas 

Audit 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat dilihat bahwa kualifikasi pendidikan dan pengalaman 

kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap pemilihan auditor. Kualifikasi pendidikan 

berpengaruh positif, sedangkan pengalaman kerja berpengaruh negatif terhadap pemilihan auditor. 

Selanjutnya, kualifikasi profesional berpengaruh positif terhadap audit fee, sedangkan pengalaman 

kerja berdampak sebaliknya. Terakhir, kualifikasi pendidikan dan kualifikasi profesional 

berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H2a dan 

H2b diterima, sedangkan H2c ditolak. 

 Sehubungan dengan teori keagenan, ketua komite audit dengan latar sarjana bisnis 

mengandalkan KAP Big 4 dalam audit laporan keuangan. Hal ini karena KAP Big 4 dianggap 

memiliki sumber daya yang lebih unggul secara kuantitas maupun kualitas sehingga mampu 

memberikan hasil audit yang lebih baik (Lius & Liani, 2018). Selanjutnya, sehubungan dengan 

teori sinyal, ketua komite audit dengan CA/CPA cenderung mengeluarkan audit fee yang lebih 

banyak sebagai salah satu indikasi bahwa mereka bersungguh-sungguh dalam menjaga kualitas 

informasi di dalam laporan keuangan. Sedangkan, ketua komite audit dengan bekal pengalaman 

kerja di bidang keuangan cenderung mengeluarkan audit fee yang lebih kecil. Hal ini 

memperlihatkan bahwa ketua komite audit tersebut mampu memperkuat tata kelola perusahaan, 

menekan risiko secara internal, atau bernegosiasi dengan auditor (Casterella et al., 2004; Krishnan 

& Visvanathan, 2009). Namun begitu, tindakan dari ketua komite audit dengan tiga latar keahlian 

tersebut terindikasi sebagai tindakan simbolik semata karena hasil pengujian menunjukkan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit secara langsung. 

Hasil ini sejalan dengan Ghafran dan O’Sullivan (2017) dan Azizkhani et al. (2023). 

Selanjutnya, hasil ini sejalan Casterella et al. (2004) tentang kemampuan negosiasi kepada auditor. 

Hasil ini juga sejalan dengan Kim et al. (2017). 

 

Pengaruh Rangkap Jabtan Ketua Komite Audit terhadap Pilihan Auditor, Audit fee, dan 

Kualitas Audit 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat dilihat bahwa nilai Sig. variabel rangkap jabatan 

ketua komite audit lebih besar dari 0,05 pada seluruh model pengujian. Hal ini menunjukkan bahwa 

rangkap jabatan ketua komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan auditor Big 4, 
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audit fee, maupun kualitas audit. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H3a, H3b, dan H3c 

ditolak. 

 Sehubungan dengan teori keagenan dan teori sinyal, hasil ini menunjukkan bahwa rangkap 

jabatan ketua komite audit pada komite audit perusahaan lain tidak secara signifikan berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja ketua komite audit dalam upaya menekan asimetri informasi melalui 

mekanisme audit eksternal. Maka dari itu, rangkap jabatan ketua komite audit pada komite audit 

perusahaan lain bukan faktor utama yang memengaruhi efektivitas kerja ketua komite audit untuk 

mengatasi masalah asimetri informasi. Hasil ini tidak sama dengan hasil penelitian Azizkhani et al. 

(2023) yang menemukan bahwa rangkap jabatan ketua komite audit berdampak signifikan terhadap 

pemilihan auditor Big 4, audit fee, dan kualitas audit. 

 

Pengaruh Masa Jabatan Ketua Komite Audit terhadap Pilihan Auditor, Audit fee, dan 

Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat dilihat bahwa nilai Sig. variabel masa jabatan ketua 

komite audit lebih besar dari 0,05 pada seluruh model pengujian. Hal ini menunjukkan bahwa masa 

jabatan ketua komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan auditor Big 4, audit 

fee, maupun kualitas audit. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa H4a, H4b, dan H4c 

ditolak.   

Sehubungan dengan teori keagenan, ketua komite audit yang telah menjabat dalam waktu 

yang lebih lama dianggap lebih berpengalaman dan kompeten dapat berkontribusi lebih efektif 

dalam menekan masalah keagenan. Hal ini karena ketua komite audit sudah lebih memahami 

dinamika pelaporan keuangan perusahaan sehingga mampu mencegah kecurangan dan salah saji di 

dalam laporan keuangan. Akan tetapi, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa ketua komite 

audit yang telah menjabat lebih lama tidak memiliki kecenderungan untuk mengandalkan KAP Big 

4, menetapkan audit fee yang lebih tinggi, dan menuntut kualitas audit yang tinggi. Hasil ini 

berbeda dengan Azizkhani et al. (2023) dan tidak sejalan dengan Sultana et al. (2019) Perbedaan 

hasil ini mungkin disebabkan oleh perbedaan lingkungan bisnis di Indonesia dan Australia. 

 

KESIMPULAN  
 Penelitian ini dilaksanakan untuk mengeksplorasi bagaimana karakteristik ketua komite 

audit memengaruhi keputusan mengenai pemilihan auditor, audit fee, dan kualitas audit. Objek 

penelitian ini adalah perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2019 hingga 2022. Sampel akhir yang digunakan terdiri dari 728 pengamatan tahun perusahaan 

untuk menguji pengaruh karakteristik ketua komite audit terhadap keputusan tentang pemilihan 

auditor dan audit fee. Selain itu, terdapat 781 pengamatan tahun perusahaan untuk menguji 

pengaruh karakteristik ketua komite audit terhadap kualitas audit. 

 Penelitian ini telah melalui tahap penghimpunan data, pemilahan data, analisis data, dan 

pengambilan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini disajikan di bawah ini. 

1. Gender, rangkap jabatan, dan masa jabatan ketua komite audit tida memberikan pengaruh 

signifikan terhadap pemilihan auditor Big 4, audit fee  ̧maupun kualitas audit. 

2. Kualifikasi pendidikan berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor Big 4, sedangkan 

pengalaman kerja sebaliknya, dan kualifikasi profesional tidak berpengaruh signifikan. 

3. Kualifikasi profesional berpengaruh positif terhadap audit fee, sedangkan pengalaman 

kerja sebaliknya, dan kualifikasi pendidikan tidak berpengaruh signifikan. 

4. Kualifikasi profesional dan pendidikan berpengaruh negatif terhadap kualitas audit, 

sedangkan pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan. 

5. Variabel kontrol ukuran komite audit, ukuran perusahaan, leverage, serta profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap pemilihan auditor Big 4. 

6. Variabel kontrol ukuran komite audit, ukuran perusahaan, dan leverage berpengaruh positif 

terhadap audit fee. 

 

Penelitian ini juga megandung keterbatasan yang diharapkan dapat dijawab melalui 

pengembangan penelitian serupa di masa mendatang. Keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Penelitian terbatas pada perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di BEI. 



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 13,  Nomor 3, Tahun 2024,   Halaman 12 

12 

 

2. Variabel pilihan auditor hanya diukur secara dikotomi antara KAP Big 4 dan KAP Non Big 

4. 

3. Keahlian ketua komite audit hanya difokuskan pada bidang akuntansi dan keuangan. 
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